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RINGKASAN  

1. Latar Belakang  

Kota Pontianak selain dikenal sebagai Kota Khatulistiwa, juga dikenal 

sebagai Kota 1000 warung kopi. Pontianak menjadi salah satu pusat ngopi di 

Indonesia, menikmati kopi saat berbincang sudah menjadi kebiasaan masyarakat. 

Penikmat minuman kopi berasal dari berbagai generasi baik laki-laki dan 

perempuan, dari kalangan atas hingga kalangan bawah, serta dari berbagai etnis. 

Tidak sulit untuk menemukan warung kopi di kota Pontianak terutama di Jalan 

Gajah Mada yang dinobatkan menjadi coffee street sejak tahun 2011 sehingga 

menjadi salah satu ikon Kota Pontianak (Investor.Id,2011).  

Pandemi COVID-19 memberikan dampak terhadap berbagai usaha di 

Pontianak salah satunya yaitu warung kopi. Keadaan semakin sulit saat menerapkan 

kebijkan- kebijakan yang diberlakukan oleh pemerintah dengan maksud membatasi 

pergerakan masyarakat untuk memutus penyebaran virus COVID-19. Pemerintah 

menghimbau masyarakat untuk tetap dirumah dan menghindari kerumunan 

sehingga membuat pengunjung warung kopi berkurang dan memengaruhi 

pendapatan usaha warung kopi hingga terpaksa merumahkan pekerjanya. Bahkan 

ada warung kopi yang terpaksa gulung tikar karena kian merugi. Keadaan mulai 

membaik setelah tidak diberlakukan lagi PSBB dan PPKM.  

2. Permasalahan  

1) Bagaimana karakteristik pelaku usaha warung kopi di Kota Pontianak ?  

2) Bagaimana perbedaan kondisi usaha warung kopi di Kota Pontianak selama 

pandemi dan setelah pandemi COVID-19 ?  

3) Apa dampak dari kebijakan pemerintah yang memengaruhi kondisi usaha warung 

kopi selama pandemi COVID-19 ? 

4) Apa strategi yang diterapkan oleh warung kopi untuk bertahan selama pandemi ?  

 

 

 

 



3. Tujuan Penelitian  

1) Mendeskripsikan karakteristik pelaku usaha warung kopi di Kota Pontianak  

2) Membandingkan kondisi usaha warung kopi selama pandemi dan setelah pandemi  

3) Mengindentifikasi dampak kebijakan yang memengaruhi kondisi usaha warung 

kopi selama pandemi COVID-19   

4) Mengidentifikasi strategi bertahan warung kopi saat pandemi COVID-19  

4. Metode Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian berbentuk deskriptif dan eksploratif. Data 

yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Objek penelitian ini adalah 

pelaku usaha warung kopi tradisional di Kota Pontianak dengan populasi sebanyak 

149 warung kopi. Jumlah sampel dalam penelitian sebanyak 60 warung kopi yang 

berada di enam kecamatan Kota Pontianak. Dalam penelitian ini pengumpulan data 

menggunakan metode wawancara secara mendalam dan menggunakan kuesioner.  

5. Hasil Penelitian  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas pemilik warung kopi adalah 

laki-laki, berusia 31- 36 tahun, sudah menikah, tingkat pendidikan tertinggi SMA. 

Sebagian besar warung kopi adalah milik sendiri atau perseorangan, lama usaha 

sekitar 1 – 10 tahun (97%), menyewa tempat (85%), dan modal sendiri yang berasal 

dari pinjaman. Saat pandemi pendapatan warung kopi paling banyak (Rp.50.000 – 

Rp.250.000), sebagian besar warung kopi memilih tidak menggunakan pekerja dan 

memilih mengurus sendiri dibantu dengan keluarga (pekerja tidak dibayar) untuk 

mengurangi jumlah biaya yang dikeluarkan. Jam operasional warung kopi selama 

pandemi adalah  11 – 15 jam.   

Selama pandemi pemerintah menerapkan beberapa kebijakan yang 

memengaruhi warung kopi yaitu : adanya pembatasan jam operasional, kebijakan ini 

membuat usaha warung kopi hanya beroperasi hingga pukul 17.00, 19.00, 20.00 

hingga 21.00. Selain itu, pemerintah juga menerapkan pembatasan jumlah 

pengunjung warung kopi, serta adanya kebijakan WFH membuat pendapatan warung 

kopi semakin menurun.  

Untuk tetap bertahan warung kopi melakukan berbagai strategi seperti 

mengurangi jumlah karyawan, mengurangi variasi menu yang memerlukan banyak 

modal, dan patuh menerapkan protokol kesehatan selama pandemi untuk menarik 

pengunjung. Keadaan warung kopi mulai membaik seiring berjalannya waktu, hal ini  

 

 



ditandai dengan setelah pandemi pendapatan menjadi lebih beragam paling banyak 

(Rp. 251.000 – Rp. 450.000) bahkan ada yang mencapai >Rp.1.000.000 lebih tinggi 

dibandingkan saat pandemi. Jumlah pekerja paling banyak 2 orang karena 

dibandingkan saat pandemi banyak warung kopi memilih untuk tidak menggunakan 

pekerja. Setelah pandemi jam operasional warung kopi 16 – 20 jam lebih lama jika 

dibandingkan saat pandemi. Di saat pandemi berakhir ada 3 warung kopi mulai 

membuka usahanya >20 jam (5%). 

  

6. Kesimpulan dan Saran  

Pandemi COVID-19 membuat usaha warung kopi mengalami penurunan 

jumlah pengunjung, jumlah pekerja, pendapatan, dan perubahan jam operasional 

warung kopi. Dampak kebijakan pemerintah terhadap warung kopi yaitu : warung 

kopi mengalami perubahan jam operasional, pembatasan jumlah pengunjung untuk 

makan dan minum ditempat, dan penurunan pengunjung karena WFH. Untuk 

bertahan saat pandemi warung kopi menerapkan beberapa strategi yaitu : mengurangi 

jumlah karyawan, mengurangi variasi menu, dan menerapkan protokol kesehatan.  

Keadaan mulai membaik dibandingkan saat pandemi hal ini dapat diliat dari 

pendapatan yang lebih tinggi dibandingkan saat pandemi, jam operasional warung 

kopi menjadi lebih  lama bahkan ada yang >20 jam, warung kopi sudah mulai 

menggunakan pekerja karena disaat pandemi warung kopi lebih banyak memilih 

tidak menggunakan pekerja. Hal ini didukung karena pemerintah sudah tidak 

menerapkan kebijakan yang membatasi pergerakan masyarakat saat diluar rumah.  

Dari penelitian ini diharapkan pelaku usaha warung kopi tradisional di 

Pontianak melakukan variasi menu serta lebih memanfaatkan teknologi terutama 

media sosial untuk meningkatkan pemasaran dan melakukan berbagai promosi untuk 

menarik pelanggan. 
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ABSTRACT 
This research aims to describe the characteristics of coffee shop owners and coffee shop business 
conditions, compare coffee shop business conditions during the pandemic and after the COVID-19 
pandemic and investigate the impact of government policy on coffee shop business conditions. The 
location of the research was in Pontianak City, West Kalimantan. This research is descriptive and 
exploratory using primary data collected through interviews using questionnaires and secondary data from 
related agencies. The population in this study was 149 coffee shop entrepreneurs with a sample of 60 
coffee shops in six sub-districts. The results of this research reveal that the impact of the pandemic on 
coffee shop businesses in Pontianak City can be seen from the drastic decline in consumer demand, which 
has resulted in declining business turnover. Government policies that have an impact on coffee shop 
businesses include limiting operating hours, limiting visitors, and working from home. During the 
pandemic, coffee shops implemented several strategies to survive by reducing the number of employees, 
reducing menu variations and orderly implementing health protocols. The situation of coffee shops has 
begun to improve since the government did not implement policies that restricted community activities. 
 
Keywords: Coffee Shop; Traditional; Pontianak; COVID-19 
 

ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik pemilik warung kopi dan kondisi usaha 
warung kopi saat pandemi, membandingkan kondisi usaha warung kopi selama pandemi dan setelah 
pandemi COVID-19, mengidentifikasi dampak kebijakan pemerintah terhadap kondisi usaha warung kopi 
dan strategi yang digunakan warung kopi selama pandemi. Lokasi penelitian dilakukan di Kota Pontianak 
Kalimantan Barat. Penelitian ini berbentuk deskriptif dan eksploratif dengan menggunakan data primer 
yang dikumpulkan melalui wawancara menggunakan kuesioner dan data sekunder dari instansi terkait. 
Populasi dalam penelitian ini sebanyak 149 pelaku usaha warung kopi dengan sampel sebanyak 60 
warung kopi di enam kecamatan. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa dampak pandemi terhadap 
usaha warung kopi di Kota Pontianak dapat terlihat dari menurunnya jumlah permintaan konsumen yang 
drastis sehingga memengaruhi omzet usaha yang menurun. Kebijakan pemerintah yang berdampak 
terhadap usaha warung kopi yaitu pembatasan jam operasional, pembatasan pengunjung, dan bekerja dari 
rumah. Selama pandemi warung kopi melakukan beberapa strategi untuk bertahan dengan mengurangi 
jumlah karyawan, mengurangi variasi menu dan tertib dalam menerapkan protokol kesehatan. Keadaan 
warung kopi mulai membaik sejak pemerintah tidak menerapkan kebijakan yang membatasi aktivitas 
masyarakat.  
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liliani.autrilia@student.untan.ac.id 



Autrilia 
 

1. PENDAHULUAN  

  

Kota Pontianak selain dikenal sebagai Kota Khatulistiwa, juga dikenal sebagai Kota 1000 warung 

kopi. Pontianak menjadi salah satu pusat ngopi di Indonesia, menikmati kopi saat berbincang sudah 

menjadi kebiasaan masyarakat. Penikmat minuman kopi berasal dari berbagai generasi baik laki-laki dan 

perempuan, dari kalangan atas hingga kalangan bawah, serta dari berbagai etnis. Tidak sulit untuk 

menemukan warung kopi di kota Pontianak terutama di Jalan Gajah Mada yang dinobatkan menjadi 

coffee street sejak tahun 2011 sehingga menjadi salah satu ikon Kota Pontianak (Investor.Id,2011).  

Berdasarkan (Tabel 1) jumlah penduduk tidak memengaruhi banyak warung kopi yang ada 

disebuah daerah. Jumlah penduduk di Kota Pontianak paling banyak berada di Kecamatan Pontianak 

Barat (150.517) jiwa, tetapi jumlah warung kopi yang ada hanya 15. Warung kopi paling banyak berada 

di Kecamatan Pontianak Kota sedangkan jumlah penduduknya hanya (123.867) jiwa.  

 

Tabel 1. Jumlah Penduduk Kota Pontianak 

Jumlah Penduduk Kota Pontianak 

(Jiwa) 
Jumlah Warung Kopi  

  
Kecamatan  2023 2021  

Pontianak Selatan 91.290 44  

Pontianak Tenggara 49.176 23  

Pontianak Timur 110.904 5  

Pontianak Barat 150.517 15  

Pontianak Kota 123.867 53  

Pontianak Utara 149.714 9  

Kota Pontianak 675.468 149  

Sumber: Badan Pusat Statistik (2023) & Dinas Penanaman Modal, Tenaga Kerja dan Pelayanan Terpadu 

Satu Pintu Kota Pontianak (2022) 

Warung kopi terbagi menjadi dua yaitu warung kopi tradisional dan warung kopi modern. Warung kopi 

tradisional terdiri dari kursi dan meja biasa, hanya menyediakan kopi hitam yang diseduh dengan air 

panas dengan gula atau susu, disajikan dengan cangkir kecil dan piring kecil sebagai alasnya. Warung 

kopi modern memiliki dekorasi modern yang terkesan elegan dan menarik mata. Warung kopi modern 

menjual berbagai jenis minuman kopi masa kini dengan berbagai rasa yang unik, memiliki pengemasan 

yang lebih menarik serta memiliki pendingin ruangan, menyediakan akses internet dan printer yang dapat 

digunakan pengunjung selama berada di warung kopi. 

Saat di warung kopi pengunjung tidak hanya sekedar untuk bersantai. Pada dasarnya, pengunjung 

menjadikan warung kopi sebagai tempat untuk berdiskusi, minum dan makan, istirahat, bersantai, 

bersosialisasi, melakukan bisnis, dan silaturahmi (Zulestari, Ciptadi, dan Susanto, 2017). 



Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Usaha Warung Kopi Di Kota Pontianak  
 

Pandemi COVID-19 memberikan dampak terhadap berbagai usaha di Pontianak. Terdapat 5 

bidang usaha yang terdampak paling besar oleh pandemi yaitu kuliner (38,72%), agrobisnis (22,96%), 

dagang sembako dan kelontong (15,46%), jasa dan perdagangan lainnya (10,35%), dan fashion dan 

kecantikan (7,04%) (Gambar 1). Salah satu usaha yang terkena dampak adalah usaha warung kopi yang 

berada di kategori kuliner.  

 

 
Gambar 1. Pelaku Usaha Terdampak COVID-19 Tahun 2020 Berdasarkan Bidang Usaha 

Sumber : Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Provinsi Kalimantan Barat (2020) 

 

Pandemi sangat memukul sektor usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) salah satunya 

warung kopi. Keadaan semakin sulit saat menerapkan kebijakan-kebijakan yang diberlakukan pemerintah 

dengan maksud membatasi pergerakan masyarakat untuk memutus penyebaran virus COVID-19. 

Pemerintah menghimbau masyarakat untuk tetap di rumah dan menghindari kerumunan, sehingga 

membuat pengunjung warung kopi berkurang dan memengaruhi pendapatan usaha warung kopi hingga 

terpaksa merumahkan pekerjanya. Bahkan ada warung kopi yang terpaksa gulung tikar karena kian 

merugi. Berdasarkan wawancara awal yang telah dilakukan pendapatan warung kopi di Kota Pontianak 

saat pandemi mengalami penurunan lebih dari 50% dibandingkan sebelum pandemi. Keadaan mulai 

membaik setelah tidak diberlakukan lagi PSBB dan PPKM.  

  

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 1) mendeskripsikan karakteristik pelaku usaha warung kopi di 

Kota Pontianak, 2) membandingkan kondisi usaha warung kopi selama pandemi dan setelah pandemi, 3) 

mengidentifikasi dampak kebijakan yang memengaruhi kondisi usaha warung kopi selama pandemi 

COVID-19. 4) Mengidentifikasi strategi bertahan warung kopi saat pandemi COVID-19. 
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